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Abstrak

Latar belakang: Gangguan akibat kekurangan Yodium (GAKY). merupakan salah satu masalah nutrisi di
Indonesia. Hasil survei konsumsi garam beryodium tingkat rumah tangga secara nasional pada tahun 2003
baru mencapal 73.24% rumah langga yang mengkonsumsi garam dengan kandungan vodium =30 ppm. Di
Jakarta saja, calupan konsumsi garam yvang mengandung cukup yvodiom hanva sebesar 68,70%. Tujuan
penelitian im adalah diketahuinva gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu rumah tangga
dan faktor-faktor yang berhubungan mengenai konsumsi vodium dalam rangka pencegahan penyakil
Giangguan Akibat Kekurangan Yodium.

Metode: Desain penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan potong lintang (cross sectionall. Populasi
adalah ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kehon Jeruk, JTakarta Barat, Jumlah
sampel sebesar 105 orang vang dipilih secara muliisiage simple random sampling. Data dikumpulkan
melalul wawancara dan dengan bantuan kuesioner.

Hasil: Sebaran menurut tingkat pengetahuan sebagian besar adalah rendah (41,0%), sikap baik (43.8%) dan
scbagian besar berperilaku kurang (42.9%). Didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku ihu terhadap usia ibu, tingkat pendidikan ibu, sumber informasi, dan
aktivitas sosial ibu. Sementara itu didapatkan tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dan pendapatan
keluarga terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu. Terdapat hubungan vang hermakna antara
pertlakn 1bu dengan pengetahuan dan sikap perilaku ibu, serta antara sikap ibu terhadap tingkat
pengetahuan ibu mengenai konsumsi yodium.

Kata kunei: konsumsi yodium, pengetahuan, sikap. dan perilaku ibu romah tangga

Abstract

Introduction: lodine deficiency disorder is one of the nutrition problem in Indonesia. The survey resulis
fodized sall consumption levels of houwseholds nationally in 2003 reached 73.24% of households
consuming salt with iodine content of = 30 ppm. Based on that survey in Jakarta only, the range of sali
confaing enough fodine only amounted to 65.70%. The purpose of this study is 1o fnow ef the level of
imowledge, attitudes, and hehavior of housewives and fuctors related to the consumption of iodine in the
prevention of disease lodine Deficiency Disorders (1DD).

Methods: The study design was descriptive with cross-sectional approach. Population is the mother-
housewives in Kelapa Dua Village, Kecamatan Kebon Jeruk, West Jakarta. The number of samples of 103
people chosen by mullisiage simple vandom sampling. The variables studied were level of knowledee,
attitudes and behavior as a bound variable, while independent variables include maternal age, maternal
education level, maternal emplovment, family income, sowrces of information, and social activities. Data
were  collected  through  interviews  and  obtained by the help  of a  questionnaire.
Results: Distribution according to level of knowledge most are low (41.0%), good attitude (43.8%) and
most behave less (42.9%). There were a significant association between the level of knowledee, attitudes,
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and behavior of mothers toward the mother's age, level of maternal education, information resources, and
social activities of the mother. While it was found no association between maternal emploviment and family
income to the level of knowledge, attitudes, and behavior of mothers. There is was a significant association
between maternal hehavior with the knowledge and attitude of the mother's behavior, and between
maternal attitude towards the level of maternal knowledge about the consumption of iodine.

Key words: iodine intake, knowledge, attitudes and housewives behavior

Pendahuluan

Gondok endemik masih merupakan salah
satu masalah kesehatan masyarakat yang paling
penting di dunia ini. Beban masyarakat bukan
karena adanya pembesaran kelenjar tiroidnya,
melainkan  pada akibat  kelainan  yang
menyertainya, khususnya EAngruan
perkembangan saral dan mental, fisik dan psikis
serta kretin endemik yang tinggi di berbagai
penjury dunia.’ Pada tahun 1999, Organisasi
Keschatan Sedunia (WHO)  mengestimasikan
bahwa dari 191 negara anggotanya, 130 negara
menghadapi permasalahan GAKI yang signifikan
dengan jumlah total penduduk vang terkena
penvakit gondok sebanyak 740 juta jiwa atau
13% dart total populasi penduduk dunia.”

Hasil swrvey konsumsi garam beryodium
tingkat rumah tangga secara nasional pada tahun
2005 sebanyak 73,24% rumah tangga yang
mengkonsumst  garam  dengan  kandungan
vodium =30 ppm.  Menuwrut  Departemen
kesehatan pada tahun 2005 Sebanyak 12.5%
rumah tangga mengkonsumsi garam beryodium
kurang dari persyaratan fortifikasi.” Tingkat
pengetahuan gizi berhubungan dengan frekuensi
penggunaan makanan beryodium masih rendah.®
Beberapa  peneliian menemukan  adanya
hubungan antara tingkat  pengetahuan,
ketersediaan  garam  beryodium  ditingkat
perdagangan  terhadap  Ketersediaan  garam
beryodium ditingkat rumah tangga.™ Penelitian
lain menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
dan tingkat pendapatan mempunyai hubungan

dengan tingkat konsumsi garam beryodium di
rumah tangga.”

Hasil survey di Jawa Barat tahun 2003
diperoleh gambaran bahwa pengetahuan  1bu
tentang konsumsi yodium masih rendah (43,7%),
Tingkat pengetahuan  vyang rendah tentang
konsumsi yodium berdampak pada rendahnya
perilaku  konsumsi  zat  beryodium  pada
rnElﬂj,farrakm_T

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
tahun 2007, cakupan konsumsi garam yang
mengandung  cukup yodium di DKI  Jakarta
sebesar 68.70%. Dari berbagai survey diketahu,
konsumsi yodium belum optimal.® Rendahnya
konsumsi  yodium  dalam masyarakat dapat
disebabkan oleh rendahnva pengetahuan  ibu
tentang garam beryodium, harga garam. tingkat
pendidikan ibu, ketersedian garam dipasaran.”

Masih  sedikitnya data  mengenal
pengetahuan, sikap dan  perilaku  mengena
konsumsi  yodium  di Jakarta  terutama i
Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kebon Jeruk,
Jakarta  Barat  mendorong  dilakukannya
penelitian ini.

Tujuan Penelitian

Secara umum ingin diketahuinya tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu mengenai
komsumsi  yodium  dan  faktor-faktor  vang
berhubungan  dalam  rangka  pencegahan
penyakit GAKY.
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Metodologi Penelitian

Desain penelitian vang digunakan adalah
studi  deskriptif dengan pendekatan  cross
sectional, Lokasi penelitian  di  Wilayah
Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kebon Jeruk,
Jakarta Barat, Juni 2010. Populasi penelitian
adalah semua ibu-ibu yang bertempat tinggal di

Hasil Penelitian

Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kebon Jeruk,
Jakarta Barat yaitu sebanyak 5134 orang. Sampel
diambil  dengan  menggunakan  Multistage
sampling. Berdasarkan penghitungan minimum
sample size, dengan batas kemaknaan sebesar 5%
ditentukan sejumlah 105 subyek. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariat.

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Pengetahuan, Sikap, Perilaku Mengenai Konsumsi
Yodium dalam Rangka Pencegahan Penvakit GAKY

W ariabel Frekuensi Persentase (%49)
Pengetahuan

. Fendah 41 41,0

- Sedang 44 41,9

. Tinggi 18 17.1
Sikap

- Kurang 24 229

. Sedang 35 33,3

. Baik 36 43,8
Perilaku

. Eurang 45 42,9

. Sedang 42 A0

. Baik 18 17,1
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Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Usia, Pekerjaan, Pendapatan
Keluarga, Sumber Informasi dan Aktivitas Sosial.
Vaorialwl Frekuenii Persentase (%)
Tingkat pendidikan
s Fendzh 45 42,9
. Sedang 42 40,0
. Tingo 18 17.1
LUsiaibu
s =30 34 419
s 3040 42 A0
) 19 18,1
Pendapatan keluarga
»  Rendah i R
= Tinggi 30 17,1
PekerjaanTbu
- Tidakbekera T 67,4
. Bekerja 34 3124
Sumbier informasi
. Kurang 45 42,9
. Cukup L 3
Alctivitas sosinl
. Kurang 33 il4
*  Cukup T2 68,6
Tabel 3. Hubungan antara Pengetahuan dengan Tingkat Pendidikan, Usia, Pekerjaan,
Pendapatan Keluarga, Sumber Informasi dan Aktifitas Sosial.
Pengetahuan
Rendah Sedang Tinggi Total L Df P Ho
Tingkat pendidikan Ch-square 4 <005 Ditolak
= Renduh 26 13 & 45 12,96
. Sedang 14 15 T 42
*  Tingg 7 ] 5 1%
Lsia ibu Chi-square 4 <05 Dntokak
PR 1 25 13 f -+ 10,32
. -4 11 4 7 4z
& sl 7 7 5 1
Pendapatan Chi-sguare 2 =05 Diterima
. Rendah 3l 24 Il T 2,50
. Tinggi 2 20 7 34
Pekerjaan Chi-sguare & =105 Diterima
. TidakBekerja 32 23 14 T 4,10
= [Hekera 11 19 4 34
Sumber informasi Chi-zquare 2 <{},05 Dhitolak
- Kurang 10 23 12 45 12,51
+  Cukup 13 21 f &
Alktivitas sosial Chi-square 2 <(L5 [Htelak
- Kurang P 7 4 33 13,40
. Cukoup 21 L) 14 712
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Tabel 4.

Keluarga, Sumber Informasi dan Aktivitas Sosial

Tubel 5.

Silcap
o o Fendah $|:;|.|.;1I|.;._|[_

Tingkat pendidikan

. Fendah i4 i3

" Sedang & i1

] Tinge 2 [l
Ulzia ibu

" =30 I3 13

L] Hik-0 9 1k

. =i 2 2
Pemdapatan
Eendah 17 23
Tzt 7 12
Pekerjoan

*  TidakBekerja 20 25

. Rekerja 4 L
Bumber Informasi

- Kirang 5 15

. Culop 15 20
Altivitas sosial

. Kurang 13 110

. Cukup LT a5

T_.i_l_l‘;‘_’gi_ _ Tutal
15 45
23 42
5 ]

& 44
23 42
5 14
2 f
20 KL
26 71
20 W4
15 45
21 )
1 i3
36

72

Uji Df
4

.L‘.J.!i--:ir.]uar-.'
1,13

Chi-sguare
15,13

Chi-sgquare
1,57

Chi-square
5,33

Che-square
7.23

Chi-square
T.8%

2

L=

Keluarga, Sumber Informasi, dan Aktivitas Sosial,

_Tlingkat pendidilan

® Hendah

. Sedang

. Tingzgi
Lisia ibn

. =3l

- 304

. =l
Pendapatan

. Rendah

. Tinggza
Peloerjamn

TidakBekera

Bekearja
Samber informasi
Kurang
Cukup
Adctivitas sosial
Kurang

15

20

19

10

10

15

13
11

¥ -Rt.llli-i;\,l.l:l
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Perilaku
Sedanz [inggi Total

25 5 45
22 14 42
9 1 1%
25 5 Ee
21 14 42
Lk 1 1%
34 z G

2 L 39
41 il Tl
15 9 34
21 [4 45
R 0 &0
(I 2 331
43 1% 72

L
Chi-square
12,28

Chi-square
11,50

Chi-square
64

Chi-sguure
231

Chi-sguare
7,50

Chi-sguare
18,65

(K}

J

b

P
<1145

I

=005

=005

<003

B RE

il

=005

<105

=1, 0%

=0, 015

<0405

<405

o
Ihinlak

1itnlak

Ditering

Diterima

Iaitoslak

Dhitalak

T

Dntalak

ntiolak

DHierima

[HiErima

[Mtelak

Lritalak

Hubungan antara Sikap dengan Tingkat Pendidikan, Usia, Pekerjaan, Pendapatan

Hubungan antara Perilaku dengan Tingkat Pendidikan, Usia Pekerjaan, Pendapatan
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Tabel 6, Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan Sikap Ibu Mengenal Konsumsi Yodium dalam
Fangka Pencegahan Penyakit Gangguan Akibat Kekurangan Yodium

Sikaplbu
Kourang Sedang Batk  Total Uji (1]} 4 Ha N
Fingkat pengetahuan ibu Chi-
square
- Rendah IR 14 7 431 27,20 4 <005 Iriterlak
. Sedang 5 1) 29 44
«  Tinggi | 7 1 I8
lotal 24 35 46 105
Tabel 7. Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan Perilaku Ibu Mengenai Konsumsi Yodium

dalam Rangka Pencegahan Penyakit Gangguan Akibat Kelurangan Yodium

Penlakulby

 Kurang Sedang Haik Total Uji Df P Ho
Tingkat pengetahuan ibu
- Rendah 20 1% 5 43 Chi-sguare 4 <05 [htolak
«  Scdang 5 27 12 A4 14,61
e Tinggi 4 § 3 I
Total 29 b1 20 103
Tabel 5. Hubungan antara Sikap Ibu dengan Perilaku Ibu Mengenai Konsums: Yodim dalam

Rangka Pencegahan Penyakit Gangguan Akibat Kekurangan Yodium

Perilakulu

N Kourang Sedang Faik Total Uji Df [ Ho
Sikap ibu
Fourang 11 4 24 Chi-sguarne 4 <05 [htnlak
Sedang 12 1% 5 35 10,00
Baik & 29 11 Aix
Total 29 56 21)
Pembahasan rendah). Faktor ini diduga akan mempengaruhi

Pada sebaran menurut tingkat pengetahuan
ibu,  didapatkan  sejumlah  41%  vang
berpengetahuan rendah. Angka ini
memperlihatkan bahwa masih cukup tinggi ibu
rumah tangga yang rendah pengetahuannya
mengenai konsumsi garam bervodium  padahal
ibu rumah tangga ini bertempat tinggal di
perkotaan, Pada  sebaran  sumber informasi,
terdapat  42.9%  ibu yang  belum  pernah
mendengar tentang konsumsi yodium. Hal ini
semakin akan mempengaruhi rendahnya tnghat
pengetahuan ibu rumah tangga. Hasil ini sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan  penelitian
vang dilakukan Kanwil Depkes Tabar tahun 2003
bahwa ibu dengan pengetahuan kurang tentang
konsumsi yodium sebesar 43,7%." Jika dilihat
pada sebaran tingkat pendidikan, sebagian besar
ihu rumah tangga memiliki tingkat pendidikan
formal  yang  rendah  (42.9%  berpendidikan

tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini terbukti
pada penelitian in1 bahwa terdapat hubungan
vang  bermakna  (p=0,05)  anlara  Lingkat
pendidikan ibu dengan pengetahuan, demikian
Juga dengan. sikap, dan perilaku ibu, Hal i
sestal dengan pernyataan Soehardjo,
pengetahuan dapat  diperoleh  dart pendidikan
yang direncanakan dan tersusun secara baik.”
Seorang ibu dengan pendidikan tinggi umumnya
mempunyai pengetahuan yang lebih baik yang
akan membentuk perilaku yang baik dalam
bertindak. Hal ini  menunjukkan  bahwa
pengetahuan selain bisa didapatkan dari sumber
informast lainmya dapat juga ditentukan oleh
tingkat pendidikan.

Walaupun  demikian,  hasil  penelitian
memperlihatkan ibu yang memiliki sikap yang
baik mencapai 43,8 % dan hanya 22,9 wvang
memihki sikap kurang, Namun beswnya sikap
yang baik ini tidak diikuti oleh perilaku yang
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baik yang hanya mencapai 17,1% sementara ibu
rumazh  tangga yang memiliki perilaku  vang
kurang mencapai 42,9% dalam mengkonsumsi
garam beryodium. Angka ini sedikit berbeda jika
ditbandingkan dengan hasil Riskesdas tahun
2007 didapatkan perilake  konsumsi  garam
vodium di Jakarta sebesar 68.7 %.* Dengan
demikian terlihat adanya penurunan tingkat
perilaku. Penurunan ini diduga adanya pengaruh
dari  daya beli masyakarat yang rendah,
masyarakat akan cenderung membeli garam yang
tidak mengandung yodium dengan harga yang
lebih  murah dibandingkan dengan garam
beryvodium. Hal ini dapat dilihat dari  hasil
penelitian ini di mana sebagaian besar keluarga
mememiliki tingkat pendapatan kelvarga yang
rendah (62,9% keluarga berpendapatan rendah),
dan juga schagain besar ibu rumah tidak bekerja
(67.6%) sehingga tidak mempunyai penghasilan
tambahan bagm keluarganva.

Selain  itu  didapatkan  hasil  adanya
hubungan yang bermakna (p < 0,05) antara usia
ibu dengan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu,
Hal ini berarti wsia dan pendidikan ibu
mempunyai hubungan vang bermakna dengan
pengetahuan ibu mengenai konsumsi vodium
vang akan mempengaruhi sikap dan perilakunya.
Dapat dilihat dari hasil penelitian, ibu vang
berusia kurang dari 30 tahun memiliki tingkat
pengetahuan rendah. Hasil ini sesuai dengan
asumsi bahwa dengan wmur vang lebih muda
maka presentase pengetahuan semakin rendah.
Pengetahuan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya usia. Dengan adanya pengetahuan
yang baik. maka akan menjadi dasar bagi ibu
untuk bersikap.

Tidak terdapat hubungan (p=0.05) vang
bermakna antara pendapatan keluarga dengan
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu, Dari hasil
penelitian  didapatkan, ibu yang pendapatan
keluarganya tergolong berada di bawah Upah
Minimum Regional (UMR) memiliki
pengetahuan baik lebih banyak dibandingkan ibu
vang pendapatan keluarganya di atas UMR. Hasil
ini sesuai dengan asumsi bahwa tidak selalu
keluarga dengan pendapatan rendah mempunyai
pengetahuan  yang rendah pula, karena ibu
dengan  pendapatan  keluarga rendah  bisa
mendapatkan  informasi-informasi melalui
aktivitas sosial ataupun dari sumber informasi
lainnya. Pendapatan keluarga tidak berpengaruh
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu
karena saat ini terdapat banyak sumber informasi
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bagi ibu vang dapat diperoleh secara murah
ataupun  cuma-cuma dan  adanya progam
pemerintah yang berkaitan dengan pengobatan
murah bagi rakvat miskin membuat semua
kalangan  mempunvai  akses ke  fasilitas
keschatan. Hal terschul  mempertegas  bahwa
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang tidak
dipengaruhi  pendapatan  seseorang, namun
dipengaruhi kesadaran dan kemauan seseorang
untuk memperoleh informasi vang berkaitan
dengan kesehatannya.

Tidak terdapat hubungan (p=0,05) vang
bermakna antara pekerjaan dengan pengetahuan,
sikap dan perilaku ibu. Terlihat dari hasil
penelitian bahwa jumlah ibu yang tidak bekerja
dengan pengetahuan baik lebih banyvak dibanding
vang bekerja, hal ini sesuai dengan asumsi
hahwa, ibu  bekerja  atau  tidak, tidak
mempengaruhi  pengetahuan  ibu  mengenai
konsumsi yang nantinya akan mempengaruhi
perilaku  ibu  untuk menerapkan  konsumsi
vodium. Pada ibu yang tidak bekerja dapat
melakukan aktivitas untuk mengatur konsumsi
keluarga dengan maksimal. Sumber informasi
tidak hanya didapat oleh ibu dengan bekerja,
pada ibu yang tidak bekerja memungkinkan
dirinya untuk mempunvai lebih banyak waktu
luang dalam memperoleh informasi seperti dar
media contohnya Televisi, radio dan koran juga
dari lingkungan sekitar seperti Puskesmas atau
penyuluhan di Posvandu, Bila lingkungan sekitar
berpengaruh baik, ibu vang memiliki pendidikan
rendah dapat memiliki kesadaran tinggi untuk
meningkatkan pengetabuan  dengan  keaktifan
mereka  dalam  PKK. Mereka  merasa
membutuhkan informasi tentang kesehatan dan
gizi, schingga dapat mengetahui  masalah
kesehatan dan gizi vang tidak diinginkan,

Terdapat  hubungan  (p=0.05)  vang
bermakna  antara  sumber informasi  dengan
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu. Dari hasil
penelitian  terlihat bahwa ibu dengan sumber
informasi  yang kurang memiliki  tingkat
pengetahuan vang rendah dibandingkan ibu vang
memiliki sumber informasi yang cukup. Hal im
sesual dengan asumsi bahwa ibu yang pernah
diberikan  informasi  oleh  tenaga  medis
sebelumnya, meskipun ada juga diantara
informasi tersebut dari media, akan menambah
pengetahuan baru pada ibu vang nantinya akan
menentukan  kesediaan  dirt ibu  untuk
mengkonsumsi yvodium,
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Terdapat  hubungan  (p=0,05)  yang
bermakna  antara  aktivitas  sosial  dengan
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa ibu dengan aktivitas
sosial yang cukup memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Dalam kita berhubungan sosial
dengan orang lain  dalam  suatu  komunitas,
seringkali banvak pertukaran informasi vang bisa
kita peroleh. Tidak jarang pula penyuluhan-
penyuluhan mengenai kesehatan diberikan pada
saat kita berkumpul dalam komunitas  kita,
Dengan  demikian banyak pengetahuan yang
dapat  kita peroleh. Dan  dengan  didasan
pengetahuan yang baik maka ibu akan bersikap
baik sesual dengan apa vang diketahuinya,
Begitu pula dengan perilaku tbu, pengetahuan
yang dimilikinya akan memadi dasar untuk dapat
berperilaku dengan baik.

Terdapat  hubungan  (p<0,05)  vang
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan
sikap ibu  mengenai  konsumsi  yvodium.
Pengetahuan  dapat  diartikan  sebagai  proses
belajar seumur hidup dan dapat di pergunakan
sewaktu-waktu sebagai alat penyesuaian diri baik
terhadap dirt sendiri maupun lingkungannya.
Sesual  dengan  pernyataan  Sochardjo,  sikap
sehagai suatu tingkatan afeksi baik yang bersifat
positif’ maupun  negatif dalam hubungannya

dengan objek-objek psikologis, afeksi positif

yaitu afeksi senang terhadap suatu objek.” Bila
seorang ibu memiliki pengetahuan vang baik,
mika pengetahuan tersebut akan mengarahkan
ibu untuk bersikap baik pula. Pengetahuan yang
dimiliki ibu akan menjadi dasar bagi seorang ibu
untuk bersikap.

Terdapat  hubungan  (p=0.05)  yang
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan
pertlaku  ibu  mengenat  konsumsi  yodiam.
Penelitian imi sesuai dengan  penelitian  yang
dilakukan sebelumya yang menyatakan bahwa
ada  hubungan  yang  bermakna  antara
pengetahuan ibu dengan penggunaan garam
beryodium di rumah tangga."”® Pengetahuan
dengan mengadopst konsep utama dan Green
adalah sebagai faktor pemudah (enabling) yvang
mengarahkan pada tindakan tepat pada perilaku
keschatan,  Menurut,  Soehardjo  pengetahuan
akan membuka wawasan ibu terhadap masukan
informasi khususnya tentang garam beryvodium
dan selanjutnya dipraktikkan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu perilaku sengaja
membeli garam beryodium.”™ Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa scbagian pengetahuan ibu

yvang baik akan membentuk sikap yang baik yvang
akan menjadi dasar bagi ibu untuk berperilaku
dengan baik tentang konsumsi yodium. Bila thu
mengelahui  manfaat  dan risitko  apabila
kekurangan yodium, maka ibu akan menjadi
semakin paham untuk menerapkan konsumsi
yodium.

Terdapat  hubungan  (p=0.05)  vang
bermakna antara sikap ibu dengan perilaku ibu
mengenai konsumst yodium, Menurut Sochardjo,
hasil pendidikan orang dewasa adalah perubahan
kemampuan, penampilan  atau perilﬂkun}-'u."’u
Selanjutnya perubahan perilaku didasari adanya
perubahan atau penambahan pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Sikap ibu terhadap konsumsi
yodium didasari oleh pengetahuan vang baik
tentang  konsumsi  yodivm - sehingga  akan
membentuk perilaku ibu untuk mengkonsumsi
vodium. Hasil ini sesuai dengan asumsi bahwa
sikap merupakan respon seseorang terhadap
suatu hal dan dia akan berperilaku sesuai respon
tersebut.  Praktek dibentuk  oleh  pengalaman
interaksi individu dengan lingkungan khususnya
vang menvangkut pengetahuan  dan  sikapnya
terhadap suatu objek.”

Kesimpulan

. Distribusi menurut tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku adalah sebagain besar
pengetahuan kurang (41%), memiliki sikap
vang baik (43.8%) dan sebagian besar
berperilaku  kurang  {42.9%) mengenai
konsumsi garam bervodium dalam upaya
pencegahan penvakit GAKY .
Sebagian besar subyek berusia <30 tahun
(41.9%), tingkat pendidikan rendah {42.9%),
sebanyak 67.6% ibu rumah tangga tdak
bekerja, 62.9% keluarga berpendapatan
rendah, 57,1% tbu rumah tangga memiliki
sumber informasi yang cukup, 68,6% ibu
rumah  tangga cukup  aktif mengikut
kegiatan-kegiatan i masyarakat.

3. Terdapat  hubungan  bermakna  antara
pengetahuan ibu dengan usia ibu, tingkat
pendidikan ibu, sumber informasi, dan
aktivitas sosial.

4. Terdapat hubungan bermakna antara sikap
ibu dengan usia ibu, ibu tingkat pendidikan
ibu, sumber informasi, dan aktivitas sosial.
Dan tidak ada hubungan vang bermakna
antara sikap ibu dengan pendapatan keluarga
dan pekerjaan ibu,
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Terdapat hubungan bermakna antara perilaku
ibu dengan usia ibu, tingkat pendidikan ibu,
sumber informasi, dan aktivitas sosial. Dan
tidak ada hubungan vang bermakna antara
pengetahuan ibu dengan pendapatan keluarga
dan pekerjaan ibu.

6. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan sikap dan perilaku ibu, dan terdapat
hubungan - antara sikap ibu dengan perilaku
ibu.

7. Tidak ada hubungan vang bermakna antara

pengetahuan ibu dengan pendapatan keluarga

dan pekerjaan ibu.

Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
peneliti hendak menyarankan beberapa hal antara
lain:

1. Agar Puskesmas dapat menggiatkan kegiatan
penyuluhan terhadap ibu-ibu rumah tangga
untuk  meningkatkan tingkat  pengetahuan
mengenai  pentingnya manfaat  Konsumsi
yodium dengan cara melibatkan para kader
di Posyandu untuk mendorong setiap ibu
termasuk di dalamnya 1bu hamil untuk
mengkonsumsi  garam  beryodium.  Upaya-
upaya yang dapat dilakukan dalam kegiatan
promotif’ antara  lain berupa  penyuluban
kelompok/massa  setiap  tahun, membuat
brosur pentingnya peranan aram
beryodium, wupaya mengkonsumsi bahan
makanan yang mengandung tinggl yodium.
Perlunya  dilakukannya  kajian  vang
mendalam mengenal  dampak  yang
ditimbulkan oleh rendahnya konsumsi garam
beryodium di dalam masavarakat dengan
melakukan penelitian  yang lebih  baik,
sample wyang lebih besar dan dilakukna
secara berkala,
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